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I. LATAR BELAKANG

Pemerintah Indonesia dengan Bank Dunia telah menandatangani Naskah Perjanjian

Pinjaman (Loan Agreement) untuk Western Indonesia National Roads Improvement

Project (WINRIP), IBRD Loan No. 8043-ID senilai USD250 juta pada tanggal 14

Desember 2011. Porsi Loan IBRD dan Government of Indonesia (GOI) adalah  70 : 30,

atau total nilai proyek ini sebesar USD 350 juta. Pinjaman tersebut akan digunakan untuk

mendukung penguatan pembangunan berkelanjutan Sistem Jaringan Jalan Nasional di

koridor strategis di pantai Barat Pulau Sumatera yaitu untuk penanganan konstruksi 21

paket jalan dan jembatan.

Sesuai dengan Schedule 2 Section IC Naskah Perjanjian Pinjaman atau Loan Agreement

tersebut di atas, dan Bab 11 Project Management Manual (PMM) WINRIP, Pemerintah

Indonesia dan Bank Dunia menyepakati penerapan Anti-Corruption Action Plan (ACAP)

atau Rencana Tindak Anti Korupsi (RTAK) dalam pelaksanaan proyek.

Penerapannya ACAP atau RTAK pada pelaksanaan WINRIP dikelompokkan menjadi

empat komponen pokok yaitu:

 Pelibatan Wakil Pengamat dari Masyarakat (WPM)/ Community Representative

Observers(CROs) dalam mengamati Proses Pengadaan (Procurement).

 Pelibatan Pemantau Pihak Ketiga / Third Party Monitoring (TPM) pada

pemantauan pelaksanaan tahap konstruksi.

 Penyebarluasan informasi kepada publik/ Public Disclosure.

 Penanganan pengaduan dari masyarakat dan pengelolaannya /Complaint Handling

System (CHS).

II. TUJUAN DAN SASARAN

Dalam rangka program pengembangan kapasitas prasarana jalan  khususnya

memperlancar arus transportasi di Koridor Pantai Barat Sumatera oleh Pemerintah

Republik Indonesia (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat), termasuk di

dalam program tersebut meliputi Wilayah Provinsi Sumatera Barat, Sumatera Utara,

Bengkulu dan Lampung, maka kegiatan pembangunan dan pengembangan jalan perlu
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dilakukan.

Khusus untuk untuk Provinsi Sumatera Barat program WINRIP mencakup

Sembilan (9) paket, salah satu diantaranya adalah Paket 02: Padang Sawah – Simpang

Empat. Paket 02 dan paket 03 (Manggopoh – Padang Sawah) merupakan dua paket yang

termasuk First Annual Works Program (AWP-1) dari program WINRIP.

Paket 02 (Padang Sawah – Simpang Empat) telah mulai pekerjaan konstruksi pada

Januari 2014 dan akan selesai pada akhir Desember 2015, dimana Tim Pemantau dari

Pihak Ketiga / Third Party Monitoring (TPM) dari Politeknik Negeri Padang terpilih

sebagai wakil masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam memantau pelaksanaan pada

paket 02 tersebut.

Informasi secara ringkas tentang Paket 02 yang dipantau, adalah sebagai berikut:

a. Deskripsi Proyek yang dipantau:

 Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu (SNVT) Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah I

Provinsi Sumatera Barat (Ir. Dahler, M.Sc )

 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 09 Ujung Gading dan sekitarnya (Isman, ST).

 No. / Nama Paket: 02 / Padang Sawah – Simpang Empat, Provinsi Sumatera Barat.

b. Pelaksana Pekerjaan (Kontraktor)

 Kontraktor: PT. Jaya Konstruksi Manggala Pratama.Tbk

 General Superintendence: Fanny Ardhian, ST

c. Konsultan Supervisi (Field Team DSC)

 Konsultan Supervisi: Renardet S.A In Joint Venture with PT. Cipta Strada, PT. Daya

Creasi Mitrayasa, PT. Seecons, PT. Yodya Karya (Persero)

 Site Supervision Engineer: Stefanus Editya, ST,. MT
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III. PELAKSANAAN PEMANTAUAN

1. PELAKSANAAN PEMANTAUAN LAPANGAN

a. Tanggal dan Lokasi Pelakasanaan Pemantauan Tahap I

No Nama TPM Tanggal
Pemantauan

Status TPM Aspek Yang Dipantau

1 Syaiful Amri, ST, MT. 16 – 19 Sept. 2015 TPM Utama Manajemen

2 Ir. Riswandi, M.Si 19 – 22 Sept. 2015 TPM Anggota Pekerjaan Teknis

3 Ir. Syaifullah Ali, MT 23 – 26 Sept. 2015 TPM Anggota Lingkungan dan Sosial

b. Lokasi

Mulai dari KM 134+200 s.d KM 154+700

2. ASPEK YANG DIPANTAU

 Aspek Manajemen Pelaksanaan Kontrak

 Aspek Teknis/Jenis Pekerjaan

 Aspek lingkungan dan social

IV. HASIL OBSERVASI / PEMANTAUAN

1. Prosedur Pelaksanaan Pemantau

 Tim TPM (3 orang) tanggal 15 September 2015 menemui pihak PPK/Asisten perihal

melaporkan tentang rencana pemantauan ke lapangan di kantor PPK.

 Pemantauan ke lapangan dilaksanan tanggal 16 s.d 26 September 2015 dengan

rincian ; 16 s.d 19 September 2015 anggota Tim TPM (Syaiful Amri,SST,.MT)

bidang Aspek Manajemen Pelaksanaan Kontrak, tanggal 19 s.d 23 September 2015

anggota Tim TPM (Ir. Riswandi,.MT) bidang Aspek Teknis/Jenis Pekerjaan dan

tanggal 23 s.d 26 September 2015 anggota Tim TPM (Ir. Syaifullah Ali,.MT) bidang

Aspek lingkungan dan sosial.

 Tim menemui pihak kontraktor dan konsultan di kantor dan di lapangan, serta

menginap di Hotel Pasaman.

 Kemudian Tim melaporkan pada PPK secara lisan dan membuat laporan tertulis ke

PMU WINRIP Jakarta.
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2. Pemantauan Aspek Manajemen:

 Melakukan wawancara dengan PPK, Konsultan dan Kontraktor, mengunjungi

Kantor Manajemen di lapangan, melihat dokumen/ arsip pengelolaan, memantau

lokasi AMP serta pelaksanan pekerjaan.

 Koordinasi dari PPK, Konsultan dan Kontraktor berjalan dengan baik, Hal ini dapat

dilihat dari agenda dan Berita Acara yang dilakukan secara inten dan periodik.

 Bobot pekerjaan keseluruhan di lapangan mengalami keterlambatan -9,3 % dari

bobot rencana 83,4% dan bobot realisasi 74,1 %.

 Berdasarkan infomasi keterlambatan ini salah satu dampak dari perubahan disain

pada Jembatan Air Gadang yang selesai Mei 2015.

 Pelaksanaan secara umum pada KM 134+200  s.d  KM 154+700 sudah 98 %.

 Sehubungan ada rencana kegiatan even olah raga sepeda Internasional yaitu TdS

(Tour de Singkarak), maka perlu ada pekerjaan trase yang harus dipercepat, pihak

pelaksana telah berkordasi dengan pihak terkait dengan baik.

3. Pemantauan Aspek Teknis:

 Melakukan wawancara dengan PPK, Konsultan dan Kontraktor, mengunjungi

Kantor Manajemen di lapangan, melihat dokumen/ arsip pengelolaan, memantau

lokasi AMP serta pelaksanan pekerjaan.

 Kondisi Kantor Lapangan Kontraktor cukup memenuhi persyaratan
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 Kondisi dan lokasi Base Camp, Asphalt Mixing Plan (AMP) dan Stone Crusher

cukup memenuhi persyaratan.

 Pekerjaan perkerasan badan jalan memenuhi aspek keteknisan baik prosedur

maupun kualitas.
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 Dibeberapa lokasi terdapat lereng yang terlalu

curam sehingga ada potensi longsor,

diperlukan penanganan kemiringan tebing /

lereng yang memenuhi sudut geres tanah

setempat, atau perlu slope protection (tembok

penahan tanah yang tinggi dan kuat.

 Dibeberapa lokasi terdapat drainase atau

saluran pembuangan air yang tidak jelas design dan atau konstruksinya sehingga air

dari badan jalan mengalir ketepi jalan dan mengakibatkan abrasi pada bahu jalan.

 Dibeberapa segmen tertentu pada bentang pantauan pada KM 134+200  s.d  KM 154+700,

terdapat bahu jalan sudah lama digali tetapi belum diurug. Disamping akan membuat

kerusakan pada badan jalan utama juga membahayakan pemakai jalan/lalu lintas
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 Dalam pelaksanaan pekerjaan kontraktor kurang mengindahkan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) dan kurang memperhatikan keselatan pengguna jalan

terutama tidak memasang rambu-rambu lalu-lintas (management traffic) dan pagar

pengaman, sehingga membayakan pengguna jalan.

 Secara umum pelaksanaan berjalan sesuai aspek-aspek keteknisan, hanya saja

kulitas pekerjaan pasangan batu kualitas kurang memenuhi persyaratan, secara

visual kurang campuran PC (semen) sehingga rapuh dan tampilannya kurang rapi.

4. Pemantauan Aspek Lingkungan dan Sosial

 Melakukan wawancara dengan PPK, Konsultan dan Kontraktor, mengunjungi

Kantor Manajemen di lapangan, melihat dokumen/ arsip pengelolaan, memantau
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lokasi AMP, memantau lokasi pelaksanan pekerjaan serta wawancara dengan

masyarakat sekitarnya.

 Berdasarkan pantau dan wawancara dengan masyarakat hampir tidak ada keluhan

dari masyarakat, kecuali masyarakat yang tidak kebagian / dapat berkerja.

 Pihak pelaksana ada memperhatikan keamanan dan kelestarian lingkungan.

 Beberapa catatan hasil pemantauan:

 Beberapa lokasi terdapat bahu jalan yang belum diurug tetapi tidak dipasang rambu-

rambu lalu lintas dan pengaman, yang bisa menyebabkan kecelakaan pemakai jalan.

 Pengangkut material tidak ditutupi terpal, sehingga debu berterbangan menimbulkan

polusi udara.

 Penimbunan anggregat ada yang berserakan di badan jalan sehingga mengganggu

kelancaran lalu lintas dan berpotensi menyebabkan kecelakaan.

 Alat berat yang bergerak / berpindah ke lokasi yang cukup jauh tanpa pengawalan

polisi/petugas, dapat membahayakan pemakai lalu lintas lainnya.

 Kurangannya rambu-rambu jalan dan petugas pengatur lalul intas pada saat

pelaksanaan pekerjaan.

 Penerapan K3 pada pekerja sudah cukup baik.

V. SARAN DAN REKOMENDASI

Setelah Tim TPM melakukan kunjungan dan pemantauan di lapangan, pada paket 02, ada

beberapa saran perbaikan yang kami sampaikan dalam Pemantauan tahap-I ini :

 Disaranakan penggunaan alat komunikasi lainnya selain HP seperti HT, karena di lokasi

proyek sering gangguan sinyal dari provider.

 Sosialisasi dan pendekatan ke masyarakat perlu ditingkatkan, supaya kecemburuan

sosial bagi masyarakat yang tidak dapat pekerjaan dapat di minimalisir.

 Dilakukan segera penyelesaian bahu jalan lokasi konstruksi yang telah siap, dengan

pengurugan material yang sesuai spesifikasi serta penempatan rambu-rambu jalan perlu

ditingkatkan.

 Kendaraan pembawa material supaya ditutupi, dan material tidak tercecer di jalan,

supaya tidak menggangu pemakai jalan dan masyarakat di sekitarnya.
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 Pada saat pelaksanaan konstruksi yang diindikasikaan akan mengganggu kelancaran

lalu-lintas, perlu dipasang rambu-rambu dan diadakan petugas pengatur lalu-lintas.

 Hendaknya Konsultan Supervisi tidak mengijinkan kontraktor melaksanaan pekerjaan

penghamparan dan pemadatan lapisan perkerasan pada saat cuaca kurang baik atau pada

saat hujan.

 Hendaknya kontraktor tidak melaksanaan pekerjaan penghamparan dan pemadatan

lapisan permukaan (pengasphalan) pada saat cuaca buruk atau pada saat hujan.
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DAFTAR LAMPIRAN

1 Surat Keputusan Pembentukan TPM dari Ketua PMU

2 Surat Perjanjian Kerjasama antara TPM dan CTC WINRIP (PT.
PERENTJANA DJAJA)



MENGINGAT:
1. Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden

Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah;
2. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 72/PMK.02/2013 tentang Standar Biaya Masukan Tahun

Anggaran 2014;
3. Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 419IKPTSIMI2010 tanggal 21 Juli 2010

tentang Pembebasan dan Pengangkatan Pejabat Pimpinan Eselon IIa di Lingkungan Kementerian
Pekerjaan Umum;

4. Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 93IKPTSIMl2013 tanggal 28 Februari 2013
tentang Pengangkatan Atasan Kepala Satuan Kerja, Pembantu Atasan I, Pembantu Atasan II,
Atasan Langsung Kepala Satuan Kerja, Kepala Satuan Kerja Non Vertikal Tertentu/Kuasa
Pengguna Anggaran/Pengguna Barang, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Yang Melakukan
Pengujian da Perintah Pembayaran, dan Bendahara Pengeluaran di Lingkungan Direktorat
Jenderal Bina Marga Kementerian Pekerjaan Umum Tahun Anggaran 2013;

5. Surat Keputusan Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 08.a/KPTS/Db/2014 tanggal 27 Maret
2014 tentang PenunjukanlPengangkatan PejabatiPegawai Project Management Unit (PMU)
Western Indonesia National Road Improvement Project (WINRIP);

6. Loan Agreement program WINRIP antara Pemerintah Indonesia dengan Bank Dunia 14
Desember 2011;

7. Anti-Corruption Action Plan untuk WINRIP;
8~ Kerangka Acuan Kerja Pemantauan Pihak Ketiga/ThirdParty Monitoring (TPM).

MENIMBANG:
a. Bahwa pada kegiatarr Pelaksanaan Program Western Indonesia -National Roads Improvement

Project (WINRIP) Loan IBRD No. 8043-ID, sesuai dengan Loan Agreement, terdapat
kesepakatan untuk memerangi kemungkinan adanya Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN)
rnelalui komponen Rencana Tindak Anti Korupsi atau Anti-Corruption Action Plan (ACAP)
melalui peningkatan transparansi dan meningkatkan peran serta masyarakat.

b. Bahwa untuk maksud tersebut di atas perlu dibentuk Pemantau Pihak Ketiga/Third Party
Monitoring (TPM) sebagai Pemantau dalam proses pelaksanaan konstruksi.

c. Bahwa Tim TPM yang namanya tercantum dalam lampiran Surat Keputusan ini dipandang cakap
dan memenuhi syarat untuk diserahi tugas tersebut.

d. Bahwa untuk maksud tersebut, perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Direktur Bina Program,
DirektoratJenderal Bina Marga.

TENTANG
PEMBENTUKAN PEMANTAU PIHAK KETIGA/THIRD PARTY MONITORING (TPM)
PADA PAKET -PAKET AWP-1 (PAKET 02: PADANG SAWAH - SIMPANG EMPAT)

PROGRAM WINRIP LOAN IBRD No. 8043-ID
TAHUN ANGGARAN 2014

SURAT KEPUTUSAN
DIREKTUR BINA PROGRAM

DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
NOMOR: Ok#)k (~·l( (~1'S (;20(4

KEMI;:NTERIAN PEKERJAAN UMUM
DIREKTORAT JENDERAL BINA MARGA
DIREKTORAT BINA PROGRAM
Jalan Pattimura No. 20 Kebayoran Baru - Jakarta 12110 Telepon : (021) 7200281,7393928, Fax. 7201760
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